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Abstract. Bullying has a negative impact on the subjective well-being (SWB) of 

children and adolescents. In Indonesia, there is a lot of research discussing bullying 

and its relationship with the SWB of children, but research on polyvictimization of 

bullying is still limited. Polyvictimization of bullying is a condition where students 

experience more than one form of bullying incident conducted by different 

perpetrators in different settings. This study aims to provide a description of cases of 

polyvictimization of bullying in schools by other student in school and also at home  

conducted by siblings experienced by junior high school students in the city of 

Bandung, and how their SWB is described. Participants in this study were junior high 

school students in Bandung in grades 7, 8, and 9 (N = 160) with a gender ratio of 

56.3% female and 43.8% male. The sampling technique used was cluster random 

sampling. The measurement tools used included the frequency of bullying from 

Children's Worlds (α = 0.895), socio-economic status (SES), CW-PNAS (α = 0.975), 

and CW-SWBS5 (α = 0.525). The results of the study showed that the average SWB 

scores of male students who were victims of polyvictimization of bullying (M = 79.0; 

SD = 22.1) were higher than the SWB scores of female students (M = 59.7; SD = 

30.2). Female students also showed a more dominant negative affect (M = 67; SD = 

30.5) compared to male students (M = 53; SD = 31.8). Overall, junior high school 

students who were victims of polyvictimization of bullying in Bandung had SWB 

scores (M = 68.1; SD = 27.4), which means that these students did not feel a sense of 

well-being. 
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Abstrak. Perundungan memberikan dampak yang negatif teerhadap subjective well-

being (SWB) anak dan remaja. Di Indonesia banyak penelitian yang membahas 

mengenai perundungan dan hubungannya dengan SWB anak, namun penelitian yang 

membahas mengenai poliviktimisasi perundungan masih terbatas. Poliviktimisasi 

perundungan adalah kondisi di mana siswa mengalami lebih dari satu perundungan 

yang dilakukan oleh pelaku yang berbeda dan dilakukan pada setting tempat yang 

berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi kasus poliviktimisasi 

perundungan di sekolah dan di rumah oleh siswa lain di sekolah dan juga saudara 

kandung yang dialami oleh siswa SMP di Kota Bandung dan bagaimana deskripsi 

SWB mereka. Partisipan pada penelitian ini adalah siswa SMP di Kota Bandung yang 

berada di kelas 7, 8 dan 9 SMP (N = 160) dengan perbandingan jenis kelamin 

sebanyak 56.3% perempuan, 43.8% laki-laki. Teknik sampling yang digunakan 

adalah cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah frekuensi 

perundungan dari Children’s Worlds (α=.895), socio economic status (SES), CW-

PNAS (α=.975) dan CW-SWBS5 (α=.525). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata skor SWB siswa laki-laki korban poliviktimisasi perundungan (M = 79. ; SD 

= 22.1) lebih tinggi dibandingkan dengan skor SWB siswa perempuan (M = 59.7; SD 

= 30.2). Siswa perempuan juga menunjukkan lebih dominan negative affect (M = 67; 

SD = 30.5) dibandingkan dengan siswa laki-laki (M = 53; SD = 31.8). Secara 

keseluruhan siswa SMP yang menjadi korban poliviktimisasi perundungan di Kota 

Bandung memiliki skor SWB (M = 68.1; SD = 27.4), yang berarti siswa SMP korban 

poliviktimisasi perundungan di Kota Bandung tidak merasa well-being. 

Kata Kunci: poliviktimisasi, perundungan, subjective well-being.  
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A. Pendahuluan 

Perundungan memberikan dampak negatif terhadap kehidupan anak secara menyeluruh, mulai 

dari munculnya pemikiran untuk bunuh diri, menarik diri dari sosial, kesulitan beradaptasi, dan 

menurunnya tingkat kebahagiaan dan kesejahteraan anak dan remaja [2], [12], [16], [22], [30], 

[33], [34]. Temuan awal Children’s Worlds [8] mengungkapkan bahwa sebanyak 52.5% siswa 

(8, 10, dan 12 tahun) di Jawa Barat pernah mengalami perundungan fisik di sekolah. Lebih dari 

setengah diantaranya (27.1%) mengalami frekuensi yang lebih sering (>1x) dalam satu bulan 

terakhir. Lalu pada laporan lainnya sebanyak 60.2% siswa pernah mengalami perundungan 

verbal di sekolah, sedangkan lebih dari setengahnya (36,7%) mengalami frekuensi yang lebih 

sering (>1x) dalam satu bulan terakhir [8]. 

Perundungan dapat terjadi pada tempat dan oleh pelaku yang berbeda [30]. Ketika 

seseorang mengalami perundungan pada setting tempat yang berbeda sekaligus dilakukan oleh 

pelaku yang berbeda, dapat dikatakan ia mengalami poliviktimisasi perundungan [30]. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Finkelhor bahwasannya, ketika seseorang menjadi korban, 

baik dalam jenis kekerasan yang berbeda (kekerasan/pelecehan seksual, perundungan, 

penelantaran anak, atau kekerasan fisik) [20], [21], [24], [30] dalam setting lingkungan yang 

berbeda (rumah, internet, sekolah, atau komunitas) [20], [22], [30] maupun oleh pelaku yang 

berbeda (orang dewasa, anak lain di sekolah, atau saudara kandung) [31], [32], [35] dapat 

dikatakan mengalami polyvictim atau polyvictimization (poliviktimisasi) [21]. 

Penelitian terkait perundungan sudah banyak dilakukan di Indonesia [1], [6], [22], [29] 

namun banyak dari penelitian tersebut belum membahas perundungan dalam konteks 

poliviktimisasi. Padahal jika melihat dari definisi poliviktimisasi perundungan menurut 

Finkelhor bisa saja kasus poliviktimisasi perundungan di Indonesia ini banyak terjadi, namun 

penelitian mengenai poliviktimisasi perundungannya itu sendiri masih sedikit. Padahal dampak 

yang dialami oleh korban cukup serius [20], [22] dibandingkan dengan korban perundungan 

saja. Seorang anak yang mengalami poliviktimisasi perundungan mereka cenderung kesulitan 

bertahan dan beradaptasi dengan stress yang tinggi setiap harinya [35], menunjukkan adanya 

tanda-tanda trauma [17], self-harm, depresi [22] dan masalah perilaku (hyperactivity, conduct 

disorder, borderline) [33].  

Subjective Well-Being (SWB) adalah penilaian subjektif individu dalam mengevaluasi 

kehidupannya baik secara umum maupun khusus pada domain kehidupan tertentu (keluarga, 

teman, waktu luang, dll) [19]. Jika seseorang merasa well-being ia dapat merasa lebih bahagia, 

memiliki daya kreatif yang tinggi dan dapat beradaptasi dengan sosial [19]. Salah satu faktor 

penentu SWB pada anak adalah perundungan [14]. Hal ini terbukti pada hasil studi yang telah 

dilakukan Borualogo dan Casas [7] bahwa perundungan memiliki hubungan terhadap 

menurunnya tingkat SWB pada anak di Indonesia. Banyak penelitian mengenai SWB anak yang 

mengalami perundungan di Indonesia namun yang melakukan penelitian mengenai SWB anak 

yang mengalami poliviktimisasi perundungan di Indonesia belum banyak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan memberikan 

deskripsi kasus poliviktimisasi perundungan di kota Bandung dan deskripsi SWB para korban. 

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana gambaran kasus poliviktimisasi perundungan yang dialami oleh siswa SMP 

di Kota Bandung? 

2. Bagaimana gambaran SWB siswa SMP di Kota Bandung yang mengalami 

poliviktimisasi perundungan? 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif. Pengambilan data dilakukan 

menggunakan metode survey secara luring dan juga daring melalui Google Form. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 98,289 orang siswa dari 220 SMP di Kota Bandung, yang terbagi 

dalam 2 cluster yaitu cluster jenis sekolah (negeri; swasta) dan cluster basis sekolah (agama; 

non-agama). Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Dalam 

pelaksanaannya sebanyak 975 orang yang terdiri dari siswa SMP kelas 7, 8, dan 9 yang sudah 

mendapatkan izin dari orang tua dan mereka setuju untuk mengikuti penelitian ini. Setelah 
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dilakukan depurasi data dan pengkategorisasian korban, didapatkanlah sebanyak 160 siswa yang 

sudah dikategorikan sebagai korban poliviktimisasi perundungan. 

Poliviktimisasi perundungan diukur menggunakan alat ukur frekuensi perundungan dari 

Children’s Worlds yang mengukur frekuensi perundungan di sekolah oleh siswa lain dan 

perundungan di rumah oleh saudara kandung [8], lalu SWB diukur menggunakan Children’s 

Worlds Subjective Well-Being Scale 5 (CW-SWBS5) [8], [15] dan Children’s Worlds Positive 

and Negative Affect (CW-PNAS) [3], [15], untuk memberikan gambaran latar belakang 

ekonomi keluarga partisipan di ukur menggunakan status sosial ekonomi (SES) [3]. Semua alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini sudah diadaptasi ke dalam bahasa dan konteks budaya 

indonesia. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa deskriptif 

menggunakan SPSS versi 23. Skor untuk setiap item dan skala psikometrik yang disajikan dalam 

penelitian ini diubah menjadi skala 0-100 agar dapat dibandingkan secara visual dalam tabel 

(sitasi). Analisis compare means dan cross-tabulation dilakukan untuk mengetahui gambaran 

SWB siswa korban poliviktimisasi perundungan. Selain itu analisis descriptive statistic crosstab 

digunakan untuk melihat frekuensi perundungan, karakteristik data demografis responden 

seperti jenis kelamin dan kelas siswa. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 1 menunjukkan karakteristik siswa berdasarkan jenis kelamin dan juga kelas. Siswa 

dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 90 siswa (56.3%) dan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 70 siswa (43.8%). Dari hasil ini didapatkan bahwa korban poliviktimisasi 

perundungan di kota Bandung khususnya pada siswa SMP dialami oleh siswa perempuan 

sebanyak 1.2% lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Berdasarkan apa yang dikemukakan 

oleh Tucker et al. [31] bahwasannya laki-laki cenderung memiliki resiko besar untuk menjadi 

korban poliviktimisasi. Namun dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa perempuan korban 

poliviktimisasi perundungan lebih banyak dibandingkan dengan siswa laki-laki. Dalam 

beberapa temuan lainnya dikatakan bahwa gender tidak menjadi prediktor yang tetap seseorang 

dapat menjadi korban poliviktimisasi perundungan sehingga bisa sangat berbeda hasilnya dari 

satu penelitian ke penelitian lainnya [22], [30] yang menjadi prediktor tetap adalah keluarga, 

ekonomi, lingkungan tempat tinggal, dan pendidikan. 

Sedangkan untuk pembagian siswa berdasarkan kelas dilakukan berdasarkan laporan 

dari pihak sekolah bahwasannya banyak kasus perundungan terjadi diantara siswa kelas 7. 

Semakin tinggi tingkatan kelasnya semakin sedikit laporan perundungan yang disampaikan oleh 

pihak sekolah. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Olweus [30] bahwa 

perundungan lebih banyak terjadi pada usia anak-anak hingga remaja akhir hal ini dikarenakan 

kebutuhan untuk berteman dan menjaga identitas diri masih menjadi kebutuhan mereka pada 

usia tersebut. Pada usia anak-anak dan remaja, pertemanan adalah sesuatu yang penting dan 

berharga, jika mereka tidak mengikuti identitas kelompok pertemanannya maka rentan sekali 

mendapatkan perundungan, karena dianggap tidak menjadi bagian dari kelompok [24], [30], 

[35]. 

 

Tabel 1. Frekuensi siswa berdasarkan jenis kelamin dan kelas 

 
Perempuan Laki-laki    Total 

N % N % N % 

Kelas 7 46 51.1 36 51.4 82 51.2 

Kelas 8 28 31.1 20 28.6 48 30.0 

Kelas 9 16 17.8 14 20.0 30 18.8 

Total 90 56.3 70 43.8 160 100 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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Tabel 2. Deskripsi Status Sosial Ekonomi Keluarga 

 N % 

Ekonomi Atas 26 16.2 

Ekonomi Menengah 131 81.8 

Ekonomi Bawah 3 1.8 

Total 160 100 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil SES atau status sosial ekonomi keluarga siswa sebanyak 

81.8% siswa berasal dari status ekonomi menengah. Menurut Tucker et al. [31] kemungkinan 

besar terjadinya viktimisasi di antara saudara kandung diakibatkan dorongan besar dari orang 

tua untuk bersaing dengan saudara sendiri, kebanyakan tipe keluarga seperti ini berasal dari 

keluarga dengan status ekonomi menengah ke atas. Tingginya persaingan ini seringkali memicu 

perundungan yang dilakukan oleh anak yang paling tua terhadap anak yang paling muda [22]. 

Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian pada table 3 yang menujukkan bahwa perundungan 

fisik oleh saudara kandung lebih sering dialami siswa sebesar 73% dibandingkan perundungan 

fisik yang dilakukan oleh siswa lain di sekolah (40%). Lalu selain perundungan fisik 

perundungan verbal oleh saudara kandung juga cukup tinggi (65%) meskipun perundungan 

verbal oleh siswa lain di sekolah masih lebih tinggi yaitu sebesar 76.9% namun untuk 

perundungan lainnya seperti fisik (40%) dan emosional (31.3%) yang dilakukan oleh siswa lain 

masih lebih rendah dibandingkan dengan total perundungan yang dilakukan oleh saudara 

kandung. 

Tabel 3. Frekuensi Perundungan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Perempuan Laki-laki Total 

N % N % N % 

Dipukul oleh kakak 

atau adik 

(perundungan fisik) 

2 - 3 kali 37 41.1 26 20.4 63 39.4 

> 3 kali 26 47.3 29 31.9 55 34.4 

Total 63 88.4 55 52.3. 118 73.8 

Dipanggil dengan 

nama buruk oleh 

kakak atau adik 

(perundungan verbal) 

2 - 3 kali 28 31.1 20 28.6 48 30. 

> 3 kali 33 36.7 24 34.3 57 35.6 

Total 61 67.8 44 62.9 55 65.6 

Dipukul oleh siswa 

lain di sekolah 

(perundungan fisik) 

2 - 3 kali 12 13.3 20 28.6 32 20. 

> 3 kali 13 14.4 19 27.1 32 20. 

Total 25 27.7 39 55.7 62 40. 

Dipanggil dengan 

nama buruk oleh siswa 

lain (perundungan 

verbal) 

2 atau 3 

kali 25 27.8 23 32.9 48 30. 

> 3 kali 34 37.8 41 58.6 75 46.9 

Total 59 65.6 64 91.5 123 76.9 

Dimusuhi/dikucilkan 

oleh anak-anak lain di 

kelas (perundungan 

emotional) 

2 atau 3 

kali 22 24.4 9 12.9 31 19.4 

> 3 kali 24 26.7 11 15.7 35 21.9 

Total 46 51.1 20 28.6 66 31.3 

  



344  | Labibah Nur Hasanah, et al. 

Vol. 4 No. 1 (2024), Hal: 340-348    ISSN: 2828-2191 

 
Tabel 3 menunjukkan, baik siswa laki-laki maupun perempuan pernah setidaknya satu 

kali di pukul oleh kakak atau adik selama satu bulan ke belakang sebanyak 73.8% (N = 118). 

Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang melaporkan pernah di pukul oleh 

siswa lain di sekolah sebanyak 40% (N = 64). Sebanyak 105 siswa (65.6%) baik laki-laki dan 

perempuan pernah setidaknya dipanggil dengan nama buruk oleh kakak atau adik selama satu 

bulan ke belakang. Angka tersebut juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan prevalensi siswa 

yang melaporkan pernah dipanggil nama buruk oleh siswa lain di sekolah setidaknya satu kali 

dalam satu bulan ke belakang dengan jumlah 123 (76.9%). Sebanyak 41.3% (N = 66) siswa 

melaporkan pernah dimusuhi/dikucilkan oleh siswa lain di sekolah lebih dari 3 kali dalam satu 

bulan ke belakang. Jumlah ini cukup tinggi bahkan jika dibandingkan dengan siswa yang 

melaporkan perundungan lainnya. 

Tabel 4. Skor CWSWBS berdasarkan jenis kelamin 

  

Perempuan 

(N=90) 

Laki-laki 

(N=70) 

Total 

(N=160) 

M SD M SD M SD 

Saya menikmati kehidupan saya 63.5 30.9 84.4 19.5 72.6 28.4 

Kehidupan saya berjalan dengan sangat 

baik 
56.6 28.4 77.4 21.7 65.7 27.6 

Saya memiliki kehidupan yang baik 59.5 36.1 79.1 20.5 68.1 25.7 

Hal-hal yang terjadi dalam hidup saya 

sangat baik 
55. 26.5 72.8 25.4 62.8 27.4 

Saya senang dan bahagia dengan hidup 

saya 
64.1 29.4 81.5 23.7 71.7 28.3 

Total 59.7 30.2 79. 22.1 68.1 27.4 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata skor SWB Perempuan (59.7%; SD = 30.2) lebih 

kecil dibandingkan laki-laki (79%; SD = 22.1) hal ini menggambarkan bahwa selain perempuan 

lebih banyak yang menjadi korban poliviktimisasi perundungan, hal tersebut juga sangat 

berpengaruh kepada SWB mereka dibandingkan laki-laki. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Diener et al. [18] bahwa laki-laki cenderung lebih well-being dibandingkan 

dengan perempuan. Dikatakan bahwa banyak sekali factor yang membuat perempuan lebih tidak 

well-being dibandingkan laki-laki namun semua itu dikarenakan pengelolaan stress yang buruk 

diantara perempuan [18]. 

Tabel 5. Skor CWPNAS berdasarkan jenis kelamin 

  

Perempuan 

(N=90) 
Laki-laki (N=70) Total (N=160) 

M SD M SD M SD 

Senang 63.7 29.5 78.5 22.5 70.2 27.6 

Sedih 70.5 28. 50. 31.1 61.5 31. 

Tenang 56.8 29.4 69.1 28.5 62.2 29.6 

Tertekan/Stress 58.2 31.8 45.1 33.4 52.5 33.1 

Bersemangat 63.3 28.7 76.1 26.1 68.9 28.2 

Bosan 71.4 28.6 62. 30.4 67.3 29.7 

Kesepian 68. 33.8 55.2 32.4 62.4 33.7 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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Tabel 5 CWPNAS diukur menggunakan skala likert dari 0-10. Dengan jawaban 0 berarti 

“sama sekali tidak merasakan” dan jawaban 10 “sangat merasakan”. Lalu data di transform 

menggunakan skala 100 sehingga didapatkan hasil pada tabel 4.5 di atas. Untuk rata-rata skor 

PA siswa perempuan sebesar M = 61.2 (SD = 29.2) sedangkan rata-rata skor PA siswa laki-laki 

sebesar M = 74.5 (SD = 25.7) lebih besar dibandingkan siswa perempuan. Yang berarti siswa 

laki-laki merasakan emosi positif lebih banyak dibandingkan siswa Perempuan. Lalu untuk rata-

rata skor NA siswa perempuan sebesar M = 67 (SD = 30.5) sedangkan rata-rata skor NA siswa 

laki-laki sebesar M = 53 (SD = 31.8) lebih kecil dibandingkan siswa perempuan. Yang berarti 

siswa laki-laki lebih sedikit merasakan emosi negatif dibandingkan dengan siswa perempuan. 

Temuan ini juga dapat menjelaskan mengapa siswa laki-laki lebih well-being dibandingkan 

dengan siswa Perempuan dikarenakan emosi yang lebih dominan dapat mempengaruhi 

bagaiaman individu menilai hidupnya secara menyeluruh.    

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut: 
1. Gambaran siswa SMP yang menjadi korban poliviktimisasi di Kota Bandung sebanyak 

160 siswa dari 975 total siswa yang menjadi sampel berarti ada sekitar 5.7% kasus 

poliviktimisasi perundungan yang dalami oleh siswa SMP di Kota Bandung. 

Kebanyakan korban berasal dari status ekonomi menengah ke atas dan didominasi oleh 

siswa Perempuan. 

2. Gambaran SWB siswa SMP yang mengalami poliviktimisasi perundungan memiliki skor 

rata-rata SWB (M = 68.1; SD = 27.4). Dengan skor siswa perempuan (M = 59.7; SD = 

30.2) lebih rendah dari skor rata-rata SWB. Sedangkan untuk skor SWB siswa laki-laki 

(M = 79; SD = 22.1) lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata SWB. 
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